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SUMMARY

ALHADI. The Comparative Analysis of Productivity and Income of eggplant
Farming Before And After The Rural Agribusiness Development Program on Suka
Tani Farmer Group Consolidation at Indralaya Indah Subdistrict Ogan Ilir
(Supervised by SRIATI and NUKMAL HAKIM)

The objectives of this research are : 1) to describe the implementation the
Rural Agribusiness Development Program at Suka Tani farmer group consolidation
2) to compare the eggplant farming productivity of Suka Tani farmer gruop
consolidation farmer before and after the Rural Agribusiness Development Program
3) to compare the eggplant farming income of Suka Tani farmer group consolidation
farmer before and after the Rural Agribusiness Development Program.

This research was held in Indralaya Indah Ogan Ilir Residence. The location
is chosen on purpose because in this subdistrict there was farmer group consolidation
who held the rural agribusiness development program. Data collected in April until
may 2011.

- The research methode was survey method. Sampling method used was
purposive sampling. From 40 of Suka Tani farmer group consolidation farmer there
are 25 farmer do the eggplant farming. 15 farming taken as sample farmer. It was
does to get the data that used to compare the productivity and income before and

after the rural agribusiness development program. The data were primary and

secondary data.




The result of the research showed that the Rural Agribusiness Development
Program is a goverment support program which give Rp. 100.000.000,- to the
farmer. the Rural Agribusiness Development Program fund was given to Suka Tani
farmer group consolidation on February 2009. The eggplant farming average
productivity of Suka Tani farmer group consolidation farmer before the Rural
Agribusiness Development Program is 10.366,67 kg/lg/mt. While after the Rural
Agribusiness Development Program is 15.466,67 kg/lg/mt. There is a production
increase in the amount of 5100 kg/lg/mt. The income average of Suka Tani farmer
group consolidation farmer before the Rural Agribusiness Development Program is
Rp. 13.403.080,59/1g/mt. While after the Rural Agribusiness Development Program
is Rp. 22.779.980,61/1g/mt. There is increasing of income in the amount of Rp.

9.376.900,02/1g/mt.



RINGKASAN

ALHADL Analisis Perbandingan Produksi dan Pendapatan Usahatani
Sayuran Sebelum dan Setelah Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
Pada Gabungan Kelompok Tani Suka Tani di Kelurahan Indralaya Indah (Dibimbing
oleh SRIATI dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah : 1) mendiskripsikan pelaksanaan program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan pada Gabungan Kelompok Tani Suka
Tani, 2) membandingkan tingkat produksi usahatani terong petani anggota Gabungan
Kelompok Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan, 3) membandingkan pendapatan usahatani terong petani anggota
Gabungan Kelompok Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan
Usaha Agribisnis Pedesaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Indralaya Indah Kecamatan
Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan sengaja
(purposive) dengan pertimbangan bahwa di kelurahan ini terdapat Gabungan
Kelompok Tani yang melaksanakan program Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan (PUAP). Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada bulan April
sampai dengan bulan Mei 2011.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode
penarikan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara sengaja
(purposive). Dari 40 petani anggota Gabungan Kelompok Tani Suka Tani yang

melaksanakan program PUAP di Kelurahan Indralaya Indah, terdapat 25 petani yang




melakukan usahatani terong. Dari 25 petani ini, diambil sampel sebanyak 15 orang
petani. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang dapat digunakan untuk
membandingkan produksi dan pendapatan petani sebelum dan setelah program
PUAP. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP) 2009 merupakan program bantuan dari pemerintah
berupa bantuan modal usaha sebesar Rp. 100.000.000,00 yang diberikan kepada
petani. Dana PUAP diberikan kepada Gabungan kelompok Tani Suka Tani pada
bulan februari 2009. Rata-rata produksi usahatani terong petani anggota Gabungan
Kelompok Tani Suka Tani sebelum program PUAP adalah sebesar 10.366,67
kg/lg/mt. Sedangkan produksi setelah program PUAP adalah sebesar 15.466,67
kg/lg/mt. Terjadi peningkatan produksi sebesar 5100 kg/lg/mt. Rata-rata pendapatan
usahatani terong petani anggota Gabungan Kelompok Tani Suka Tani sebelum
program PUAP adalah sebesar Rp. 13.403.080,59/1g/mt. Sedangkan pendapatan
setelah program PUAP adalah sebesar Rp. 22.779.980,61/1g/mt. Terjadi peningkatan

pendapatan sebesar Rp. 9.376.900,02/1g/mt.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya mayoritas hidup
dari sektor pertanian. Hal ini terlihat, pada tahun 1984 bahwa indonesia menyatakan
dirinya telah berswasembada pangan. Sampai dengan tahun 1991 sektor pertanian
masih merupakan sektor unggulan indonesia. Namun, sejak tahun 1992 peran sektor
ini mulai tergeser oleh sektor industri dan semakin turun peranannya, walaupun
besaran absolut sektor pertanian meningkat (Badan Pusat Statistik, 2005).

Permasalahan Mendasar yang dihadapi petani adalah kurangnya akses kepada
sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi yang masih lemah. Untuk
mengatasi dan menyelesaikan permasalahan tersebut, pemerintah menetapkan
program jangka menengah (2005-2009) yang fokus pada pembangunan pertanian
pedesaan. Salah satunya ditempuh melalui pendekatan pengembangan usaha
agribisnis dan memperkuat kelembagaan pertanian di pedesaan (Departemen
Pertanian, 2008).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2007, jumlah
penduduk miskin tercatat 37,2 juta jiwa. Sekitar 63,4 % dari jumlah tersebut berada

dipedesaan dengan mata pencaharian utama disektor pertanian dan 80% berada pada

skala usaha mikro yang memiliki luas lahan kurang dari 0,3 hektar. Kemiskinan di




Dalam rangka penanggulangan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja di
pedesaan, departemen pertanian pada tabun 2008 mencanangkan program
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). Program PUAP merupakan
bentuk fasilitasi bantuan modal usaha untuk petani anggota, baik untuk petani
pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun rumah tangga tani. Program PUAP
dilaksanakan oleh petani (pemilik dan ataupun penggarap), buruh tami dan rumah
tangga tani miskin dipedesaan melalui koordinasi Gapoktan sebagai lembaga yang
dimiliki dan dikelola oleh petani. Pelaksanaan PUAP mengacu pada pola dasar yang
ditetapkan dalam PERMENTAN Nomor 16/Permentan/OT.140/2/2008 yaitu
pendidikan dan latihan untuk mengembangkan usaha, pendampingan dan pemberian
fasilitas bantuan modal usaha petani. Untuk membangun kemandirian Gapoktan
dalam pelaksanaan PUAP maka perlu penyuluh pendamping sehingga dapat
mengoptimalkan pemanfaatan dana sesuai tujuan PUAP. Melalui penerapan sistem
demokrasi pada tingkat gapoktan yaitu keputusan rapat anggota merupakan forum
tertiggi Gapoktan, diharapkan dana stimulasi bantuan modal usaha untuk mengurangi
kemiskinan dan pengangguran di pedesaan (Pusat Pengembangan Penyuluhan
Pertanian, 2008).

Keberhasilan pembangunan pertanian, kehutanan dan perkebunan akan
sangat ditentukan oleh peran serta petani itu sendiri dan keluarganya dalam
melaksanakan usahataninya, peran serta petani tersebut dapat ditingkatkan melalui
kegiatan program pemberdayaan penyuluhan. Sehingga kegiatan usahatani dapat
diarahkan selain untuk kegiatan peningkatan produksi juga untuk peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan yang berorientasi pada agrobisnis. Agar upaya

pembanguan pertanian, kehutanan dan perkebunan dapat mencapai sasaran, maka



peran serta penyuluh pertanian mempunyai kedudukan yang strategis, sesuai dengan
mandatnya sebagai penyelenggara pendidikan luar sekolah (non formal) bagi petani
beserta keluarganya, harus mewujudkan terlebih dahulu menyusun rencana program
penyuluhmmcrupakanccnnindmipemncanaanyangtcmhnamsdasarkondisi
nyata yang dihadapi masyarakat (Dinas Pertanian, 2004).

Pedesaan umumnya diasosiasikan sebagai wilayah dengan karakter pertanian
secara dominan kegiatan lingkup pertanian berada dalam lingkup pedesaan. Dengan
demikian usaha agribisnis pedesaan akan sampai kepada seluruh masalah yang ada di
desa, mulai dari kemiskinan, pengangguran, pengembangan pertanian sampai sektor
non pertanian (sosial, ekonomi, dan sumber daya lahan). Desa dalam hal ini
digambarkan sebagai suatu lingkungan dimana masyarakat’komunitas penduduk
yang bertempat tinggal saling mengenal dengan baik sebagian masih banyak
bergantung pada alam (Departemen Pertanian, 2008).

Program PUAP di Sumatera Selatan tahun 2009 tersebar di 13
Kabupaten/Kota diantaranya Kotamadya Palembang, Kab. Ogan Ilir, Oki, MUBA,
MURA, Muara Enim, Lahat, Empat Lawang, OKU, OKU Timur, OKU Selatan dan
Prabumulih dengan jumlah 168 Gapoktan, 943 kelompok dan 22.186 anggota
Gapoktan, PPL 168 orang dan 11 orang PMT. BLM-PUAP tahun 2009 telah
ditransfer ke rekening Gapoktan penerima PUAP, dengan penggunaan anggaran
dalam bentuk usaha tanaman pangan (31,58%), Hortikultura (7,3%), peternakan
(12%), perkebunan (17,83), industri rumah tangga (5,02%), pemasaran hasil
pertanian (18,37%), dan usaha lainnya (7,9%) (BPTP Sumsel, 2009).

Gabungan kelompok tani Suka Tani merupakan gabungan kelompok tani di

Kelurahan Indralaya Indah yang aktif dalam berusahatani sayuran. Gabungan



elompok tani ini terdiri dari 3 kelompok tani, dimana jumlah seluruh anggotanya
erjumlah 40 orang. Melihat gabungan kelompok tani ini aktif dalam berusahatani
ayuran, maka Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian memberikan program
engembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) untuk gabungan kelompok tani
\‘li. Program PUAP yang dilaksanakan pada Gapoktan Suka ‘I'ani berupa pemberian
l‘ana untuk modal berusahatani sayuran. Sekarang yang menjadi pertanyaan adalah
agaimana anggota gabungan kelompok tani Suka Tani dapat memaksimalkan
antuan yang diberikan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan usahatani
ayuran. Sehubungan dengan hal tersebut, maka peneliti ingin menganalisis
erbandingan tingkat produksi dan pendapatan usahatani sayuran sebelum dan
etelah program PUAP pada Gabungan Kelompok Tani Suka Tani di Kelurahan

ndralaya Indah Kabupaten Ogan Ilir.

$. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti
dalah sebagai berikut :
. Bagaimana pelaksanaan program Per;gembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(PUAP) pada Gabungan Kelompok Tani Suka Tani.
Bagaimana tingkat produksi usahatani terong petani anggota Gabungan
Kelompok Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP).
. Berapa besar pendapatan usahatani terong petani anggota Gabungan Kelompok

Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan (PUAP).




C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendiskripsikan pelaksanaan program Pengembangan Usaha Agribisnis
Pedesaan (PUAP) pada Gabungan Kelompok Tani Suka Tani.

2. Membandingkan tingkat produksi usahatani terong petani anggota Gabungan
Kelompok Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAP).

3. Membandingkan pendapatan usahatani terong petani anggota Gabungan
Kelompok Tani Suka Tani sebelum dan setelah program Pengembangan Usaha
Agribisnis Pedesaan (PUAI;).

Hasil penelitian ini dibarapkan dapat memberikan informasi, pengetahuan
dan gambaran tentang program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP).

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi sumber pustaka dan referensi

bagi penelitian sejenis dimasa yang akan datang.
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